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Abstrak
 

Perkembangan jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang

signifikan, sebagai akibat cara penularannya yang pada umumnya melalui hubungan seksual.

<br /><br />

Sejak secara resmi dilaporkan dan ditemukan di Bali tahun 1987, penyakit ini telah mengundang perhatian

para ahli dari sejumlah bidang ilmu terkait. Data jumlah kasus HIV/AIDS sampai sekarang, 31 Maret 2000,

yang tercacat dan terlaporkan adalah 1190 kasus, yang terdiri dari 887 orang HIV positip dan 303 orang

AIDS. Selama ini kajian penyakit ini lebih banyak dikaji dengan pendekatan medis, karena ada asumsi

bahwa permasalahan penyakit HIV/AIDS seperti halnya penyakit-penyakit lain merupakan permasalahan

medis belaka. Namun demikian dalam perkembangannya seorang penderita yang sering disebut dengan

Odha ternyata tidak hanya mengadapi persoalan kesehatannya saja, tetapi dalam kehidupan sehari-harinya

Odha juga menghadapi permasalahan sosial, yakni mendapat perlakuan yang diskriminatif baik dari

keluarga maupun dari tenaga medis sendiri. Bahkan dalam banyak kasus, Odha dan keluarganya mendapat

tuduhan yang bermacam-macam yang berkaitan dengan perilaku seksualnya.

<br /><br />

Mengingat kehidupan sosial yang buruk, karena selalu mendapat tekanan baik dari tekanan internal maupun

eksternalnya, menyebabkan Odha harus menggunakan cara-cara tersendiri dalam rangka mempertahankan

kehidupannya. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian terhadap proses adaptasi Odha dalam

mempertahankan hidup dengan studi kasus pada pengidap HIV/AIDS di Sanggar Kerja Yayasan "X".

Seperti diketahui bahwa sanggar tersebut selain berfungsi sebagai tempat penampungan sementara dan

sebagai salah satu model perawatan Odha di rumah, tetapi juga sebagai tempat Odha untuk beradaptasi

dengan lingkungan sosialnya. Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa Odha untuk dijadikan

informan, termasuk juga orang-orang yang terkait dengan Odha.

<br /><br />

Walaupun dalam penelitian ini menggunakan analisis individual, tetapi dalam pelaksanaannya berhasil

mengungkapkan bahwa pengetahuan dan reaksi Odha, terhadap penyakit HIV/AIDS, termasuk juga reaksi

keluarga ataupun masyarakat, sangat berbeda-beda dan bergantung pada pengetahuan masingmasing. Reaksi

masyarakat pada umumnya menghindari Odha, dan bahkan dalam beberapa kasus justru mengucilkan Odha,

karena takut tertular penyakitnya. Sedangkan reaksi Odha sendiri secara terinci dapat dikemukakan, sebagai

berikut: (1) ketakutan akan kehilangan pekerjaan; (2) masalah keungan dan biaya pengobatan; (3) takut

ditolak oleh pasangan, kolega, dan keluarga; (4) mempunyai teman yang sakit atau meninggal karena AIDS;

(5) takut terhadap diskriminasi; (6) cemas akan terjadi cacat dan kehilangan fungsi tubuh; (7) antisipasi

terhadap isolasi sebelum kematian; (8) takut akan terjadi gangguan mental; dan (9) takut akan kematian.

<br /><br />

Oleh karena kondisi yang tidak menguntungkan, maka dalam banyak kasus para Odha dengan menggunakan
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seperangkat pengetahuannya, kemudian secara aktif berhasil mengatasi berbagai kesulitan yang

dihadapinya. Beberapa strategi Odha dalam mepertahankan hidupnya adalah dengan mengisolasi diri dari

lingkungannya, membuka diri dengan memberitahukan penyakitnya kepada orang-orang yang dianggapnya

dekat, bersikap hidup positif dan selalu berserah diri pada Tuhannya, dan membentuk jaringan sosial dengan

sesama Odha dalam rangka berbagi perasaan, penderitaan, dan informasi.


